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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 

3.1. Jadwal Kegiatan 

 Kerja praktik industri dilaksanakan mulai dari tanggal 15 Juni 2020 sampai 

dengan 7 Agustus 2020 atau selama 8 minggu (40 hari kerja). Pada PT. Yodaya Hijau 

Bestari memiliki sistem waktu kerja yang menerapkan Work from Home (WFH) dan hadir 

di kantor ketika terdapat keperluan seperti rapat atau pekerjaan lain yang memerlukan 

diskusi bersama. Berikut kegiatan yang dilakukan selama Praktik Kerja Industri selama 

40 hari kerja: 

Tabel 3.1 Daftar Pelaksanaan Praktik Kerja Industri Dalam 8 Minggu 

Minggu ke- Deskripsi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 

1 

- Pengenalan dengan Direktur PT. YHB, Project Manager, General 

Manager, dan seluruh staff PT. YHB 

- Menghitung introduksi udara luar yang diperlukan dalam 

breathing zone menggunakan Microsoft Excel dan AutoCad pada 

Gedung Aspire (IHC P) 

- Menghitung nilai albedo (memverifikasi ada atau tidaknya potensi 

heat island) pada Gedung Aspire (ASD 6) 

- Mengunjungi proyek GREENSHIP EB di Masjid Istiqlal 

2 

- Mengevaluasi keberadaan meteran pada sistem elektrikal pada 

Gedung Aspire (EEC P1) 

- Menghitung volume penampungan air hujan pada Gedung MTH 

27 Office Suite (WAC 5) 

- Menghitung LPD (Light Power Density) pada Gedung Aspire 

- Mengevaluasi persentase ruang aktif yang memenuhi syarat 

adanya outside view pada Gedung Aspire (IHC 4) 

- Menghitung WWR (Windows to Wall Ratio) Gedung UBM Tower 

(EEC P2) 

- Menghitung introduksi udara luar pada Gedung Sopo Del (IHC P) 

3 

- Mengunjungi proyek GREENSHIP EB Body Shop dan 

GREENSHIP IS Master Card. 

- Menghitung area dasar hijau pada Gedung MTH 27 (ASD P) 

- Menghitung stormwater management pada Gedung MTH 27 

(ASD 7) 
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Minggu ke- Deskripsi Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 

4 

- Menghitung area dasar hijau (ASD P) dan site landscaping (ASD 

5) pada Gedung Aspire 

- Menghitung OTTV pada Gedung UBM Tower (EEC P2) 

- Mengikuti rapat koordinasi di Gedung UBM Tower 

5 

- Menghitung OTTV pada Gedung Evenciio (EEC P2) 

- Mempelajari pembuatan model bangunan Gedung Aspire 

menggunakan Sketchup 

- Mengunjungi proyek LEED PT. LF Beauty Project White 

6 

- Mempelajari simulasi energi Gedung Evenciio dengan IES 

- Membuat 3D model Gedung Evenciio dengan Sketchup 

- Merevisi perhitungan OTTV Gedung Evenciio 

7 

- Mengunjungi, mengikuti rapat, dan mengevaluasi kebersihan 

proyek di Gedung MTH 27 Office Suite (BEM 2) 

- Memodelkan dengan Sketchup dan mensimulasikan natural 

lighting dengan Dialux 9.0 pada area kantor Gedung Aspire (EEC 

2) 

8 

- Memodelkan dengan Sketchup dan mensimulasikan natural 

lighting dengan Dialux 9.0 pada lantai 3 Gedung ISI Padang dan 

Gedung MTH 27 Office Suite (EEC 2) 

 Penilaian bangunan hijau pada bangunan baru pada GREENSHIP NB terdapat 6 

kategori dengan rincian seperti pada Gambar 3.1. 

  

Gambar 3.1 Kategori dan Kriteria Penilaian GREENSHIP New Buidling Versi 1.2 

 

•1 kriteria prasyarat (ASD P)

•7 kriteria penilaian (ASD 1 - ASD 7)
Appropriate Side Development

•2 kriteria prasyarat (EEC P1 dan EEC P2)

•5 kriteria penilaian (EEC 1 - EEC 5)
Energy Efficiency and 

Conservation

•2 kriteria prasyarat (WAC P1 dan WAC P2)

•6 kriteria penilaian (WAC 1 - WAC 6)
Water Conservation

•1 kriteria prasyarat (MRC P)

•6 kriteria penilaian (MRC 1 - MRC 6)
Material Resources and Cycle

•1 kriteria prasyarat (IHC P)

•7 kriteria penilaian (IHC 1 - IHC 7)
Indoor Health and Comfort

•1 kriteria prasyarat (BEM P)

•7 kriteria penilaian (BEM 1 - BEM 7)
Building Environment 

Management
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 Pada proses penilaian baik pada design recognition (DR) dan final assessment 

(FA) pada GREENSHIP harus memenuhi terlebih dahulu kriteria prasyarat pada kategori 

yang akan dinilai. Jika tidak memenuhi, maka konsultan bangunan hijau akan 

merekomendasikan perbaikan dan rekomendasi kepada konsultan terkait yang terlibat 

dalam proyek. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Workflow Proses Olah Data  

Selama kegiatan Praktik Kerja Industri berlangsung, tidak seluruh kriteria 

penilaian sempat dilakukan. Kriteria penilaian GREENSHIP NB yang telah dilakukan 

terangkum pada Tabel 3.1. Pada subbab selanjutnya akan menjelaskan dan menganalisis 

kegiatan penilaian GREENSHIP NB beserta contoh kasus proyek yang bersangkutan.  

3.2.  Appropriate Site Development (ASD) 

 Kategori pertama pada parameter penilaian GREENSHIP NB adalah Tepat Guna 

Lahan atau Appropriate Site Development (ASD). Pada kategori ini, diberikan 

kesempatan untuk mengerjakan kriteria dari ASD yaitu: ASD P (Prasyarat), ASD 5, ASD 

6, dan ASD 7. Berdasarkan perangkat tolok ukur GREENSHIP NB versi 1.2, ASD P 

menjadi prasyarat yang harus dipenuhi untuk proses sertifikasi. Jika ASD P tidak 

terpenuhi, maka seluruh poin penilaian pada kriteria ASD tidak terpenuhi. 

Penerimaan 

Dokumen 

Olah data kriteria 

prasyarat 
 

Tidak memenuhi → Rekomendasi  

Memenuhi Olah data kriteria 

penilaian 

Rekap poin & 

Rekomendasi  
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3.2.1.  ASD P – Area Dasar Hijau (Basic Green Area) 

 Pada kriteria ASD P, suatu proyek ditetapkan memenuhi prasyarat ASD P adalah 

proyek yang memiliki persentase area lansekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas 

dari struktur bangunan seperti basement, sumur resapan dan struktur sederhana bangunan 

taman (hardscape) seperti jalan setapak pedestrian terhadap luas seluruh site sebesar 

lebih dari sama dengan 10%. 

𝐿𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘𝑎𝑝 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑠 𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑖𝑡𝑒
 ≥ 10% .......................................................................... (3.1) 

 Gambar denah proyek, tampak bangunan, area lansekap, dan diagram Mechanical 

Electrical dan Plumbing (MEP) diterima dari konsultan yang terlibat dalam suatu proyek 

seperti konsultan arsitektur dan konsultan MEP. Data luas site dapat ditentukan dengan 

mengukur gambar denah site pada perangkat lunak AutoCad. Berikut adalah salah satu 

contoh denah site untuk bangunan yang sedang dalam proses penilaian.  

 

Gambar 3.3 Denah Site Proyek MTH 27 Beserta Batasan Pengukuran Luas Site 

(Sumber: Denah Landscape MTH 27) 

Luas site: 

3986,73 m2 
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Setelah mengukur luas site, dilakukan pengukuran luas vegetasi yang bebas 

struktur bangunan serta pengukuran area hijau tidak bebas struktur dan perkerasan lain 

(bangunan gedung dan perkerasan tapak) untuk memastikan bahwa pengukuran yang 

dilakukan benar (luas site harus sama dengan luas bangunan ditambah luas perkerasan 

lain ditambah luas area hijau bebas struktur ditambah luas hijau tidak bebas struktur). 

Dalam menentukan lokasi yang merupakan area hijau bebas struktur dan tidak bebas 

struktur, dilakukan perbandingan dengan gambar potongan lansekap. Jika suatu di bawah 

area vegetasi tidak ada perkerasan apapun, maka area vegetasi tersebut merupakan area 

hijau bebas struktur. 

 

Gambar 3.4 Contoh Gambar Potongan Area Vegetasi Tidak Bebas Struktur 

(Sumber: Denah Landscape MTH 27) 
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Gambar 3.5 Contoh Gambar Potongan Area Vegetasi Bebas Struktur 

(Sumber: Denah Landscape MTH 27) 

 Pengukuran lansekap untuk kriteria ASD P hanya dilakukan pada lantai dasar 

(Ground level). Setelah data pengukuran didapatkan, data pada Tabel 3.1 tersebut 

disubstitusikan pada Rumus 3.1 dan didapatkan pada proyek MTH 27, persentase luas 

area hijau bebas struktur terhadap luas site adalah 27,74%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa desain gedung MTH 27 sudah memenuhi kriteria prasyarat ASD.  

 Berdasarkan contoh proyek MTH 27, untuk memenuhi kriteria tersebut suatu 

lantai dasar bangunan perlu memperhatikan besar perbandingan lahan hijau yang bebas 

struktur terhadap total luas lahan. Persentase pada ASD P dapat semakin besar dengan 

mengurangi luas perkerasan yang direncanakan pada lantai dasar serta memperbanyak 

area lahan hijau yang bebas dari struktur basement atau struktur lainnya. 

Tabel 3.2 Data Pengukuran Area Hijau untuk ASD P 

Keterangan Luas (m2) 

Subtotal Luas Bangunan 861,67 

Subtotal Luas Tapak Selain Bangunan 1766,13 

Subtotal Area Hijau Bebas Struktur 1106,39 

Subtotal Area Hijau Tidak Bebas Struktur 252,54 

Total Luas Site Pengukuran 3986,73 

Persentase ASD P 27,74% 
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3.2.2.  ASD 5 – Lansekap pada Lahan (Site Landscaping) 

 Pada kriteria ASD 5 mengenai Lansekap pada Lahan, dilakukan pengukuran 

seluruh area lansekap berupa vegetasi pada suatu bangunan, termasuk wall garden, roof 

garden, terrace garden, serta taman di atas struktur seperti basement dan sumur resapan 

(tolok ukur 1). Suatu proyek akan mendapatkan 1 poin pada ASD 5 jika terdapat minimal 

40% area lansekap terhadap luas total lahan (site) dan mendapatkan tambahan 1 poin 

ketika terdapat lebih dari 45% area lansekap terhadap luas total lahan. 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐻𝑖𝑗𝑎𝑢

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑆𝑖𝑡𝑒
≥ 40% ............................................................................... (3.2) 

 Dalam kriteria ini, contoh yang diambil dalam melakukan analisis dan penilaian 

adalah Proyek Gedung Aspire. Dari disain diperoleh bahwa berdasarkan denah lantai, 

terdapat area hijau pada lantai dasar, lantai parkir P1 hingga P4, lantai 6, dan lantai 15. 

Pengukuran dilakukan menggunakan perangkat lunak AutoCad. Berdasarkan data yang 

telah dirangkum pada Tabel 3.2 dan mensubstitusikan pada Rumus 3.2, didapat 

persentase total luas area hijau terhadap luas total lahan sebesar 53,02% sehingga pada 

contoh kasus proyek ini, aspek ASD 5 tolok ukur 1 mendapatkan 2 poin. 

Tabel 3.3 Data Pengukuran Area Hijau untuk ASD 5 

Lantai Keterangan Luas (m2) 

GF - 1482,6 

P1 Green Wall 236,32 

P2-P4 Green Wall 812,23 

LT. 6 

A 221,28 

B 49,95 

C 70,64 

D 12,89 

E 4,32 

LT. 15 

F 6,93 

G 56,63 

H 50,85 

I 36,21 
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Lantai Keterangan Luas (m2) 

J 36,88 

Total Area Hijau 3077,7275 

Luas Site 5805,23 

 

 

Gambar 3.6 Keterangan Area Hijau di Lantai 6 Gedung Aspire (Arsir Biru) 

 

Gambar 3.7 Keterangan Area Hijau di Lantai 15 Gedung Aspire (Arsir Biru) 

 Berdasarkan contoh Gedung Aspire, pemanfaatan green wall dan roof garden 

pada suatu desain bangunan merupakan strategi efektif untuk pemenuhan kriteria ASD 5. 

Hal tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.3 bahwa persentase penggunaan green wall, roof 

garden, dan terrace garden berkontribusi sebesar 27,47% dari total lahan hijau 53,02%. 

Green wall dapat diaplikasikan pada lantai parkir gedung yang merupakan ruang tidak 

aktif dan tidak memerlukan pencahayaan alami yang banyak.  
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3.2.3.  ASD 6 – Iklim Mikro (Micro Climate) 

 ASD 6 mencakup penjelasan mengenai heat island dengan tujuan meningkatkan 

kualitas iklim mikro disekitar gedung yang mencakup kenyamanan manusia dan habitat 

di sekitar gedung. Efek heat island sering terjadi di area urban yang memberikan efek 

temperatur yang lebih tinggi daripada lingkungan di luar area tersebut. Efek heat island 

dapat dikurangi dengan menggunakan material yang tidak menyerap atau meradiasikan 

kembali panas dari matahari. Oleh karena itu, pada kriteria ini akan dilakukan perhitungan 

albedo (ukuran reflektifitas radiasi matahari terhadap total radiasi matahari yang diterima 

pada suatu lahan) pada tolok ukur 1A (pada area atap gedung) dan tolok ukur 2 (pada 

perkerasan lain selain atap gedung) dengan contoh kasus Gedung Aspire. 

 Berdasarkan GREENSHIP NB versi 1.2, albedo yang diperbolehkan pada suatu 

gedung adalah lebih besar sama dengan 0,3. Berikut persamaan untuk menentukan albedo 

total pada suatu gedung. 

𝐴𝑙𝑏𝑒𝑑𝑜 =  
∑ (𝐴𝑖 .𝐿𝑖)𝑛

𝑖=1

∑ 𝐿𝑖
𝑛
𝑖=1

=  
[(𝐴1.𝐿1)+(𝐴2.𝐿2)+⋯+(𝐴𝑖.𝐿𝑖)]

(𝐿1+𝐿2+⋯+𝐿𝑖)
 .............................................. (3.3) 

dengan:  

Ai adalah nilai albedo material ke-i 

Li adalah luasan dari material ke-i. 

 Referensi Ai dapat dilihat dengan sumber panduan teknis GREENSHIP NB versi 

1.2 seperti berikut. 
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Tabel 3.4 Tipikal Nilai Albedo dari Material 

Material Permukaan Albedo Tipikal 

New asphalt 0,05 

Aged asphalt 0,1 

New concrete (ordinary) 0,35 – 0,45 

Aged concrete 0,2 – 0,3 

New white Portland cement concrete 0,7 – 0,8 

Paving 0,05 – 0,4 

Gray-cement concrete pavement (new) 0,35 – 0,4 

Gray-cement concrete pavement (aged) 0,2 – 0,3 

White cement concrete pavement (new) 0,7 – 0,8 

White cement concrete pavement (aged) 0,4 – 0,6 

Granite 0,35 

Brick 0,2 – 0,5 

Stone 0,2 – 0,35 

Andesit 0,1 – 0,65 

Black acrylic paint 0,05 

White acrylic paint 0,8 

Red, brown, green paint 0,2 – 0,35 

Aluminium coating 0,61 

Sumber: (Panduan Teknis Perangkat Penilaian Bangunan Hijau untuk Bangunan 

Baru Versi 1.2, 2014) 

Denah Gedung Aspire pada bagian seluruh atap gedung untuk tolok ukur 1A dan 

seluruh perkerasan lain seperti paving untuk pejalan kaki diukur luasan area 

menggunakan aplikasi AutoCad kemudian menyocokkan material yang digunakan pada 

rancangan arsitek dengan Tabel 3.4. Setelah itu, data disubstitusikan pada Rumus 3.3 

untuk mendapatkan albedo total.  

 Berdasarkan denah arsitek Gedung Aspire, berikut rangkuman data luasan yang 

diperoleh serta nilai albedo material untuk tolok ukur 1A dan tolok ukur 2. 
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Tabel 3.5 Nilai Albedo untuk Tolok Ukur 1A (Atap Gedung) 

Lokasi Atap 

Gedung 
Material 

Albedo 

Material 

(Ai) 

Luas 

Material 

(Li) m2 

Ai  x Li 

LT. 6 
Stone Paving 0,2 110,65 22,13 

Concrete (Dark Gray) 0,35 10,85 3,80 

LT. 17 Shingles Roof Tile 0,33 473,11 156,13 

LT. 28 Concrete 0,35 383,08 134,08 

LT. 30 Concrete 0,35 320,35 112,12 

Roof Top Concrete 0,35 305,98 107,09 

Total 1604,02 535,35 

Nilai Albedo 0,33 

Tabel 3.6 Nilai Albedo untuk Tolok Ukur 2 (Perkerasan Selain Atap Gedung) 

Nama Bagian Material 

Albedo 

Material 

(Ai) 

Luas 

Material 

(Li) m2 

Ai x Li 

Terazzo Steps Concrete (Dark Gray) 0,35 36,24 12,68 

Paving to 

Central Plaza 
Granite Stone 0,35 413,32 144.66 

Paving to 

Driveway 
Granite Stone 0,35 305,55 106,94 

Paving to 

Service Access 
Andesite Stone 0,1 14,9 1,49 

Paving to 

Accessible Ramp 
Andesite Stone 0,1 31,49 3,15 

Terazzo Stepping 

Stones 
Concrete (Dark Gray) 0,35 65,47 22,92 

Paving 

Pedestrial Way 
Paving 0,05 410,03 20,50 

Total 1277 312,34 

Nilai Albedo 0,25 

 

 Berdasarkan kasus Gedung Aspire, untuk tolok ukur 1A ASD 6, telah memenuhi 

syarat karena nilai albedo lebih dari 0,3 sehingga mendapatkan 1 poin. Sedangkan untuk 

tolok ukur 2 tidak memenuhi syarat dari GREENSHIP NB. Oleh karena itu, diberikan 

rekomendasi untuk material pada paving pedestrial way menggunakan material dengan 
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albedo lebih dari sama dengan 0,2225 untuk tolok ukur 2 terpenuhi dan mendapatkan 1 

poin.  

Dari contoh kasus tersebut, penentuan bahan perkerasan untuk atap dan 

perkerasan lainnya seperti jalan tapak harus mempertimbangkan data reflektifitas radiasi 

matahari material yang dipengaruhi oleh bahan material dan warna dari material yang 

digunakan. 

3.2.4.  ASD 7 – Manajemen Air Limpasan Hujan (Stormwater Management) 

 Kriteria ASD 7 merupakan aspek yang memiliki tujuan untuk mengurangi beban 

sistem drainase lingkungan dengan sistem manajemen air berupa penampungan air, 

kolam resapan, dan resapan air (sumur resapan). Pada kriteria ini, akan dilakukan 

pengukuran luasan atap seluruh bangunan menggunakan AutoCad dan menghitung 

volume limpasan air hujan dengan Rumus 3.4. Jika persentase penanganan lebih dari 50% 

maka ASD 7 tolok ukur 1 terpenuhi dan mendapatkan 1 poin, jika lebih dari 85% maka 

akan mendapatkan 2 poin. Pada penerapan kriteria ASD 7, contoh yang akan dianalisa 

adalah disain proyek MTH 27 Office Suit. 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐿𝑖𝑚𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟 𝐻𝑢𝑗𝑎𝑛 (𝑚3) =
𝑐 .𝐼 .𝐴

1000
 ................................................... (3.4) 

dengan: 

C adalah koefisien limpasan (runoff) air hujan,  

I adalah curah hujan rata-rata dalam 10 tahun terakhir dengan satuan mm/hari (khusus 

untuk Jakarta, berdasarkan GREENSHIP NB versi 1.2, I sama dengan 50 mm/hari),  

A adalah luas area dengan satuan m2.  

Dari hasil perhitungan volume limpasan air hujan yang telah didapatkan 

menggunakan rumus 3.4,   kemudian bandingkan dengan volume penanganan yang 
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disediakan atau dibuat pada suatu bangunan seperti volume penampungan air, volume 

kolam resapan, dan volume resapan air (dari sumur resapan). 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑎𝑛 =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑛𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑖𝑚𝑝𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟 ℎ𝑢𝑗𝑎𝑛 (𝑚3)
 ............................ (3.5) 

Tabel 3.7 Manajemen Air Limpasan Hujan MTH 27 Office Suite 

Kategori Jenis Material c I (mm) A (m2) V (m3) 

Perkerasan tapak 

bangunan 

Atap Non-Green 0,95 

50 

1290,56 61,30 

Green Roof 0,30 132,73 1,99 

Perkerasan Tapak 

Selain Bangunan 
Beton 0,95 1203,53 57,17 

Lansekap Lahan Hijau 0,21 1358,93 14,27 

Total 3985,75 134,73 

 Berdasarkan data volume penanganan air limpasan hujan, MTH 27 Office Suite 

menyediakan volume penampungan air sebesar 90 m3 dan volume kolam resapan air 150 

m3 sehingga total volume penampungan air sebesar 240 m3. Dengan menggunakan rumus 

3.5, persentase penanganan yang diperoleh sebesar 178,14% sehingga MTH 27 Office 

Suite mendapatkan 2 poin pada ASD 7. Pada contoh kasus MTH 27 Office Suite, kriteria 

ASD 7 tolok ukur 1 dapat memenuhi syarat GREENSHIP NB dengan memperoleh poin 

2 dengan pengadaan penampungan air atau kolam resapan air tetapi perlu menyesuaikan 

besar volume penampungan air yang dirancangkan sehingga tidak melebihi dari volume 

limpasan air hujan.  

3.3. Energy Efficiency and Conservation (EEC) 

 Efisiensi dan Konservasi Energi / Energy Efficiency and Conservation (EEC) 

merupakan kategori kedua dalam rating tools GREENSHIP NB versi 1.2. Pada kategori 

ini, dilakukan perhitungan dan analisis pada kriteria EEC P1 (Prasyarat pertama), EEC 

P2 (Prasyarat kedua), EEC 1, dan EEC 2 dengan kasus projek yang dikerjakan yaitu 

Gedung Aspire, Gedung UBM Tower, Gedung Eventiio, dan Gedung ISI Padang.  
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3.3.1.  EEC P1 – Pemasangan Sub-Meter (Electrical Sub Metering) 

 Kriteria EEC P1 terfokus pada penggunakan sub-meter atau kWh meter pada 

sistem elektrikal yang memisahkan kelompok beban listrik sistem tata udara (baik sistem 

air conditioning (AC) central maupun split), sistem tata cahaya dan kotak kontak, serta 

sistem beban lainnya seperti lift, escalator, dan lain-lain. Pemasangan sub-meter 

bertujuan untuk manajemen energi ketika suatu gedung atau proyek sudah beroperasi.  

 Gedung Aspire menjadi contoh kasus pada kriteria ini. Analisis ada atau tidak nya 

suatu sub-meter pada sistem elektrikal dilihat dari diagram satu garis yang disediakan 

oleh konsultan Mechanical, Electrical, and Plumbing (MEP) atau konsultan ME. Ketika 

belum ada sub-meter pada sistem elektrikal, konsultan bangunan hijau memberikan 

rekomendasi kepada owner serta konsultan MEP/ME untuk mengadakan sub-meter 

tersebut. 

 Pada Gambar 3.8 menunjukkan bahwa kelompok sistem tata cahaya dan kotak 

kontak pada lantai 6 belum terpasang sub-meter/kWh meter. Oleh karena itu rekomendasi 

penambahan sub-meter pada bagian tersebut akan ditandai dan dikomunikasikan pada 

konsultan ME/MEP pada rapat selanjutnya. Sementara pada Gambar 3.9 merupakan 

contoh kelompok sistem pada lantai 6 yang telah diberikan sub-meter yaitu pada sistem 

tata udara. Berdasarkan bimbingan dari PT. YHB, GREENSHIP NB memperbolehkan 

hanya memasang sub-meter pada salah dua dari ketiga kelompok sistem beban listrik. 

Contoh, pemasangan sub-meter pada kelompok sistem tata udara dan sistem tata cahaya 

dan kotak kontak. Sebab salah satu kelompok sistem beban listrik yang tidak diberikan 

sub-meter dapat diketahui dengan mengurangi sub-meter sumber dengan sub-meter 
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distribusi beban untuk kelompok sistem tata udara dan sistem tata cahaya dan kotak 

kontak.  

 

Gambar 3.8 Contoh Diagram Satu Garis Lantai 6 Gedung Aspire yang Belum 

Terpasang Sub-Meter 

(Sumber: Data Diagram Satu Garis Gedung Aspire) 

 

Gambar 3.9 Contoh Diagram Satu Garis Lantai 6 Gedung Aspire yang Sudah 

Terpasang Sub-Meter 

(Sumber: Data Diagram Satu Garis Gedung Aspire) 
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3.3.2.  EEC P2 – Perhitungan OTTV (OTTV Calculation) 

 Prasyarat kedua yang harus dipenuhi berdasarkan GREENSHIP NB versi 1.2 

adalah data perhitungan OTTV (Overall Thermal Transfer Value) dengan acuan SNI 03-

6389-2011 tentang Konservasi Energi Selubung Bangunan pada Bangunan Gedung. 

Tujuan perhitungan OTTV mendorong pengetahuan bahwa penghematan energi dari segi 

desain selubung bangunan adalah salah satu faktor penting.  

 EEC P2 akan memenuhi syarat bila OTTV total gedung berada di bawah 45 W/m2 

(berdasarkan PerGub Nomor 38 Tahun 2012 Pasal 6 Paragraf 2). Pada praktik kerja 

industri akan dilakukan perhitungan dan analisis OTTV dari proyek Gedung Evenciio dan 

Gedung UBM Tower, tetapi pada laporan praktik kerja industri ini akan menjelaskan 

langkah pengerjaan yang dilakukan pada kasus proyek Gedung Evenciio. Perhitungan 

OTTV memberikan informasi beban pendinginan yang diperlukan pada suatu gedung. 

Oleh karena itu, perlu adanya boundary atau batasan perhitungan OTTV pada selubung 

bangunan. Area selubung bangunan yang diperhitungkan merupakan konduksi melalui 

dinding masif dan/atau konduksi dan radiasi melalui fenestrasi pada area aktif atau area 

yang memerlukan pendinginan. Oleh karena itu dinding yang membatasi antara toilet 

dalam gedung dengan udara luar tidak diperhitungkan serta berlaku untuk dinding atau 

fenestrasi yang membatasi antara tangga darurat, lift, dan area aktif dengan lingkungan 

luar gedung. Pada Gedung Evenciio, boundary perhitungan OTTV dilakukan pada lantai 

dasar sampai lantai 37 dengan pengecualian lantai 18 karena merupakan area refugee. 

𝑂𝑇𝑇𝑉 = 𝛴(𝛼 𝑥 𝑈𝑤 𝑥 (1 − 𝑊𝑊𝑅) 𝑥 𝑇𝑑𝑒𝑘) +  𝛴(𝑈𝑓 𝑥 𝑊𝑊𝑅 𝑥 𝛥𝑇) +

𝛴(𝑆𝐶 𝑥 𝑊𝑊𝑅 𝑥 𝑆𝐹) .......................................................................................... (3.6) 

dengan:  



26 

 

α merupakan koefisien absorbtansi radiasi matahari, 

Uw merupakan transmitansi termal dinding masif dengan satuan W/m2K,  

WWR (Wall to Window Ratio) adalah perbandingan luas bukaan dengan luas seluruh 

dinding luar,  

TDek adalah beda temperatur ekuivalen dengan satuan K,  

SF adalah faktor radiasi matahari dengan satuan W/m2, 

SC adalah koefisien peneduh dari sistem fenestrasi, 

Ut adalah transmitansi termal melalui fenestrasi dengan satuan W/m2K, dan 

ΔT adalah beda temperatur antara bagian luar dinding dan bagian dalam dinding dengan 

satuan K (diasumsikan 5K). 

 Pada Gedung Evenciio, dilakukan pengukuran luas selubung bangunan pada 

masing-masing orientasi. Pada kasus ini, Gedung Evenciio terbagi menjadi empat arah 

hadapan muka selubung dinding seperti pada Gambar 3.10. Pengukuran luas 

menggunakan aplikasi AutoCad dan terbagi menjadi tiga data yaitu data pengukuran 

seluruh fasad, seluruh dinding masif, serta seluruh fenestrasi pada masing-masing 

orientasi bangunan dengan memperhatikan lokasi ruang aktif atau ruang yang 

memerlukan pengkondisian udara di dalam gedung (Gambar 3.11). Hasil data 

pengukuran digunakan untuk menghitung WWR pada tiap orientasi bangunan (Tabel 

3.8). Terlihat bahwa WWR di sisi timur dan barat memiliki persentase yang lebih kecil 

dari pada sisi utara dan selatan. Hal tersebut memberikan dampak pada pengurangan 

panas radiasi matahari yang masuk melalui bukaan ke dalam gedung sehingga nilai 

OTTV dapat diminimalisir. 
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Gambar 3.10 Arah Hadapan Sisi Gedung Evenciio 

(Sumber: Denah Site Gedung Evenciio) 

 

Gambar 3.11 Area Pengukuran WWR Gedung Evenciio (Arsir Biru) 

(Sumber: Denah Tampak Gedung Evenciio) 

Tabel 3.8 Data Pengukuran Luas Fasad dan WWR pada Tiap Orientasi Bangunan 

Tampak 
Luas Total (m2) 

WWR 
Fasad (Ai) Bukaan (Af) Dinding (Aw) 

Utara 6186,55 1620,01 4566,54 26,19% 

Timur 4161,70 906,00 3255,70 21,77% 

Selatan 4322,16 1092,94 3229,22 25,29% 

Barat 4481,79 1037,39 3444,39 23,15% 

 

Utara Timur Selatan Barat 
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 Data transmitansi termal suatu kaca/fenestrasi dan dinding, diperlukan data 

ketebalan dinding, lapisan jenis material dinding, serta material kaca. Kemudian data 

tersebut disubstitusikan pada Rumus 3.7 dan Rumus 3.8. Nilai TDek ditentukan 

berdasarkan acuan SNI 03-6389-2011 (Tabel 3.9) dengan mengetahui berat/satuan luas 

(Kg/m2) pada Rumus 3.9.  

𝑅𝑘 =
𝑡

𝑘
 ................................................................................................................ (3.7) 

dengan:  

Rk merupakan resistansi termal bahan dengan satuan m2K/W,  

t adalah tebal bahan dengan satuan m, dan 

k adalah nilai konduktivitas termal bahan dengan satuan W/mK. 

𝑈 =
1

∑ 𝑅𝑘𝑖𝑖=0
 ........................................................................................................ (3.8) 

dengan: 

U merupakan transmitansi termal dengan satuan W/m2K. 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡

𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝐿𝑢𝑎𝑠
= 𝑡 𝑥 𝜌 ............................................................................................. (3.9) 

dengan: 

ρ merupakan densitas dari material bahan dengan satuan kg/m3. 

 Tabel 3.9 Beda Temperatur Ekuivalen (TDek) untuk Dinding 

Berat/Satuan Luas (Kg/m2) TDek 

Kurang dari 125 15 

126 - 195 12 

Lebih dari 195 10 

Sumber: (Panduan Teknis Perangkat Penilaian Bangunan Hijau untuk Bangunan 

Baru Versi 1.2, 2014) 



29 

 

Gedung Evenciio diasumsikan menggunakan material dinding satu lapis concrete 

precast setebal 0,1 m dan memiliki konduktivitas termal 0,533 W/mK serta densitas 1568 

kg/m3 sehingga resistansi termal material tersebut adalah 0,1876 m2K/W dan berat per 

satuan luas sebesar 156,8 kg/m2 (Berdasarkan Tabel 3.9, TDek sama dengan 12K). Selain 

itu, lapisan cat berwarna putih semi kilap (Gambar 3.12) sehingga α sama dengan 0,3. 

Berdasarkan SNI 03-6389-2011, nilai resistansi udara permukaan dalam (Rup) sebesar 

0,299 m2K/W dan udara permukaan luar (Rul) sebesar 0,044 m2K/W sehingga total 

resistansi termal pada dinding adalah 0,5306 m2K/W dan transmitansi termal dinding 

sebesar 1,88 W/m2K. 

 

Gambar 3.12 Warna Cat Permukaan Dinding Luar Gedung Evenciio 

Material fenestrasi yang digunakan pada Gedung Evenciio adalah single glass 

8mm (clear glass) dengan transmitansi termal yang diketahui sebesar 5,7 W/m2K dan 

shading coefficient kaca (SCk) bernilai 0,93. Berdasarkan denah tampak, pada lantai dasar 

dan lantai 2, tidak ada shading pada bukaan. Oleh karena itu SCk sama dengan SC. Tetapi 

pada lantai 3 sampai lantai 37, terdapat shading yang menutup bukaan (Gambar 3.13) 

sehingga perlu mencari besar shading coefficient efficiency (SCeff) berdasarkan SNI 03-
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6389-2011 dengan data panjang shading yang diukur dengan perangkat lunak AutoCad. 

SCeff akan memengaruhi besar SC dengan persamaan seperti pada Rumus 3.10 dan 

didapatkan SCeff sebesar 0,73 sehingga SC pada lantai 3 hingga lantai 37 adalah 0,68. 

𝑆𝐶 = 𝑆𝐶𝑘 𝑥 𝑆𝐶𝑒𝑓𝑓 ............................................................................................ (3.10) 

 

Gambar 3.13 Konstruksi Shading pada Lantai 3 Sampai Lantai 37 Gedung 

Evenciio 

 Data yang telah didapatkan disubstitusikan pada Rumus 3.6 dan OTTV total dari 

seluruh orientasi fasad dihitung menggunakan Rumus 3.11 dengan Ai adalah luas fasad 

pada orientasi tertentu. Data perhitungan OTTV terangkum pada Tabel 3.10. 

𝑂𝑇𝑇𝑉 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
∑(𝑂𝑇𝑇𝑉 𝑥 𝐴𝑖)

∑(𝐴𝑖)
 ............................................................................. (3.11) 

 OTTV total dari Gedung Evenciio adalah 37,13 W/m2. Berdasarkan PerGub 

Nomor 38 Tahun 2012 Pasal 6 Paragraf 2, OTTV total Gedung Evenciio sudah memenuhi 

standar karena kurang dari 45 W/m2. 
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Tabel 3.10 Rincian Perhitungan OTTV Gedung Evenciio 

Tampak Bagian 

Luas 

Fasad/Ai 

(m2) 

Konduksi 

Dinding 

(W/m2) 

Konduksi 

Kaca 

(W/m2) 

Radiasi 

Kaca 

(W/m2) 

OTTV 

Ai x 

OTTV 

(W) 

Utara 

LT. D, 

LT. 2 
458,85 3,17 15,19 64,44 82,80 37993,24 

LT. 3 – 

LT.37 
5727,70 5,16 6,84 21,19 33,19 190120,38 

Timur 

LT. D, 

LT. 2 
300,70 2,93 16,19 59,16 78,28 23539,14 

LT. 3 – 

LT.37 
3861,00 5,49 5,43 14,48 25,40 98063,11 

Selatan 

LT. D, 

LT. 2 
175,84 1,96 20,29 64,21 86,45 15201,30 

LT. 3 – 

LT.37 
4146,32 5,20 6,65 15,37 27,22 112878,35 

Barat 

LT. D, 

LT. 2 
330,95 3,68 13,06 103,53 120,26 39800,96 

LT. 3 – 

LT.37 
4150,84 5,34 6,08 35,20 46,62 193526,18 

Total 19152,19 32,92 89,73 377,59 500,23 711122,67 

  

 Berdasarkan contoh kasus Gedung Evenciio, jika bangunan berlokasi di luar 

Jakarta, maka OTTV 37,13 W/m2 belum memenuhi standar karena mengacu pada standar 

SNI 03-6389-2011 yang menyatakan OTTV maksimum adalah 35 W/m2. Pengurangan 

nilai OTTV suatu bangunan dapat direkayasa pada jenis kaca yang digunakan seperti kaca 

double glass yang memiliki U-value dan shading coefficient yang lebih kecil daripada 

single glass, menambahkan isolasi pada dinding untuk mengurani nilai U-value dinding, 

memasang peneduh yang optimal pada fenestrasi serta mengurangi nilai WWR pada 

bangunan terutama pada orientasi sisi timur dan barat. Pengurangan nilai WWR harus 

diselaraskan dengan banyak penetrasi pencahayaan alami yang sesuai standar pada 

kriteria EEC 2. 
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3.3.3.  EEC 1 – Langkah Penghematan Energi (Energy Efficiency Measures) 

 Pada kriteria EEC 1, tolok ukur 1A digunakan oleh PT. YHB untuk menentukan 

besar poin yang didapatkan pada suatu kasus proyek. Tolok ukur 1A menggunakan 

energy modelling software (yaitu perangkat lunak IES) untuk menghitung konsumsi 

energi di gedung baseline dan gedung designed (rancangan). Data pada Panduan Teknis 

GREENSHIP NB versi 1.2 digunakan sebagai baseline dengan referensi kondisi 

lapangan, nilai standar SNI/ASHRAE, ketentuan dari GBC Indonesia, dan lain-lain. 

Pada kriteria ini akan dilakukan perhitungan Light Power Density (LPD) untuk 

salah satu data input simulasi, memodelkan gedung, serta mempelajari langkah 

selanjutnya mengenai simulasi energi dengan IES. Kasus proyek yang dihitung dan 

dianalisis adalah Gedung Evenciio. 

Penentuan besar LPD (W/m2) bergantung pada total daya (W) lampu, kotak dan 

kontak, serta peralatan elektronik lainnya yang digunakan pada suatu luasan unit (m2). 

Nilai LPD harus dibawah daya listrik maksimum untuk pencahayaan berdasarkan SNI 

6197-2011 tentang Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan. 

𝐿𝑃𝐷 =
𝑊

𝐴
 .......................................................................................................... (3.12) 

 Pengukuran luas suatu area menggunakan perangkat lunak AutoCad dan daftar 

jenis lampu yang digunakan serta jumlah dari lampu atau komponen listrik lainnya 

disediakan oleh konsultan ME. Pada Tabel 3.11 merupakan hasil perhitungan LPD pada 

koridor dan tangga darurat Gedung Evenciio dengan rata-rata untuk koridor 1,53 W/m2 

dan tangga darurat 1,78 W/m2. Berdasarkan SNI 6197-2011, LPD maksimum pada 

koridor dan tangga darurat secara berurutan adalah 5 W/m2 dan 4 W/m2 sehingga 

perancangan LPD pada Gedung Evenciio sudah memenuhi standar yang berlaku. 
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Langkah yang sama dilakukan untuk ruangan lain seperti kamar tidur dan toilet. 

Data tersebut akan digunakan untuk data input simulasi energi pada perancangan. 

 

Gambar 3.14 Contoh Rangkaian Listrik Koridor dan Tangga Darurat Gedung 

Evenciio serta Jenis Lampu yang Digunakan 

Tabel 3.11 LPD pada Koridor dan Tangga Darurat Gedung Evenciio 

Lantai Unit 
Banyak 

Unit 
A  

Jenis 

Lampu 
W Jumlah 

Total 

Watt 
LPD 

LT.3 – 

LT.17, 

LT.21 

– 

LT.35 

Koridor 30 186,82 

Downlight 

LED 14 W 
14 16 224 

1,54 

Downlight 

LED 14 W 

C/W 

Battery 

14 4 56 

Exit Lamp 

LED 4 W 

Single Side 

4 1 4 

Exit Lamp 

LED 4 W 

Double Side 

4 1 4 

Tangga 

Darurat 
30 103,24 

Exit Lamp 

LED 4 W 
4 4 16 

1,78 
Downlight 

LED 28 W 
28 2 56 
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Lantai Unit 
Banyak 

Unit 
A  

Jenis 

Lampu 
W Jumlah 

Total 

Watt 
LPD 

C/W 

Battery 

FLT5 1X28 

W Acrilic 

Cover 

28 2 56 

FLT5 1X28 

W Acrilic 

Cover C/W 

Battery 

28 2 56 

LT.19 

– 

LT.20, 

LT.36 

– 

LT.37 

Koridor 4 208,61 

Downlight 

LED 14 W 
14 18 252 

1.51 

Downlight 

LED 14 W 

C/W 

Battery 

14 4 56 

Exit Lamp 

LED 4 W 

Single Side 

4 1 4 

Exit Lamp 

LED 4 W 

Double Side 

4 1 4 

Tangga 

Darurat 
4 103,24 

Exit Lamp 

LED 4 W 
4 4 24 

1,78 

Downlight 

LED 28 W 

C/W 

Battery 

28 2 84 

FLT5 1X28 

W Acrilic 

Cover 

28 2 84 

FLT5 1X28 

W Acrilic 

Cover C/W 

Battery 

28 2 84 

 

 Simulasi energi Gedung Evenciio pada IES, perlu membuat permodelan gedung 

tersebut. Permodelan gedung dilakukan dengan perangkat lunak Sketchup. Permodelan 

dilakukan dengan memperhatikan ukuran dari gedung, ukuran dan lokasi bukaan jendela, 

serta ukuran dan lokasi shading. Model bangunan disarankan untuk dilakukan 



35 

 

penyederhanaan sehingga kalkukasi pada saat simulasi energi tidak berlangsung lama. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan menghilangkan batas antara dua atau lebih ruang 

yang memiliki fungsi ruang yang sama. Contohnya antara pembatas antara dua kamar 

tidur pada Gedung Evenciio. Serta area tidak aktif seperti tangga darurat serta lift 

dikelompokkan menjadi satu geometri ruang. Gambar 3.15 merupakan contoh model 

lantai 37 Gedung Evenciio. Hasil permodelan tiap lantai akan digabung menjadi satu 

kesatuan bangunan pada simulasi energi menggunakan perangkat lunak IES. 

 

Gambar 3.15 Permodelan Lantai 37 Gedung Evenciio dengan Sketchup 

 Pada perangkat lunak IES, simulasi energi dilakukan dengan memasukkan data 

mengenai jadwal listrik untuk pendinginan dinyalakan, banyak pengguna pada fungsi 

ruang tertentu yang berdasarkan asumsi ASHRAE Standard 62.1-2019 mengenai 

Ventilation for Acceptable Indoor Air Quality, dan pengaturan kondisi temperatur dalam 

ruang dan luar ruang pada tiap thermal zone yang berdasarkan pengelompokkan fungsi 

ruang yang sama. Hasil simulasi konsumsi energi rancangan bangunan akan 

dibandingkan dengan simulasi konsumsi energi berdasarkan data baseline dari Panduan 
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Teknis GREENSHIP NB versi 1.2. Setiap penghematan sebesar 2,5% dimulai dari 10% 

akan mendapatkan 1 poin. 

 Penghematan konsumsi energi pada suatu perancangan bangunan baru dapat 

maksimal dengan beberapa cara, yaitu: memanfaatkan lampu yang hemat energi seperti 

LED sehingga nilai LPD pada suatu ruang dapat hemat dan penurunan nilai OTTV 

dengan cara material bukaan dan dinding yang rendah transmitansi termal atau penurunan 

nilai WWR pada orientasi timur dan barat. Selain itu sistem penkondisian udara 

menggunakan teknologi yang hemat energi seperti sistem pendinginan VRF. 

3.3.4.  EEC 2 – Pencahayaan Alami (Natural Lighting) 

 EEC 2 merupakan kriteria dari EEC yang membahas mengenai pencahayaan 

alami pada suatu gedung. EEC 2 bertujuan untuk mendorong penggunaan pencahayaan 

alami yang optimal sebagai penerangan suatu gedung serta mengurangi konsumsi energi 

untuk tata pencahayaan. Pada kriteria ini, dilakukan pengerjaan pada tolok ukur 1 dengan 

kasus proyek Gedung Aspire, Gedung MTH 27 Office Suite, dan Gedung ISI Padang. 

 Pemenuhan tolok ukur 1 (2 poin) pada EEC 2 dapat diperoleh dengan 

menggunakan cahaya alami secara optimal dengan minimal 30% dari luas lantai pada 

ruang aktif mendapatkan intensitas cahaya alami minimal sebesar 300 lux. Permodelan 

gedung tiap lantai serta simulasi pencahayaan alami (daylighting) dilakukan dengan 

perangkat lunak Dialux Evo 9.0. 

 Permodelan dilakukan dengan mengacu pada gambar denah arsitektur yang 

disediakan oleh konsultan arsitek (Gambar 3.16) dengan memperhatikan lokasi dan 

ukuran bukaan jendela, shading yang terbentuk, serta kolom-kolom pada lantai tersebut 

seperti pada Gambar 3.17. 
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Gambar 3.16 Denah Arsitektur Tampak Atas Gedung ISI Padang Lantai 3 

 

Gambar 3.17 Permodelan 2D dan 3D Gedung ISI Padang Lantai 3 dengan Dialux 

Evo 9.0 

 Lokasi bangunan pada simulasi Dialux Evo 9.0 diubah pada pengaturan menjadi 

berlokasi di Jakarta. Selain itu, reference sky type pada pengaturan diubah menjadi clear 

sky. Gambar 3.18 merupakan hasil simulasi daylighting pada Gedung ISI Padang lantai 3 

dengan data yang diperlukan adalah isoline 300 lux sebagai pembatas area yang lebih dari 

300 lux dan kurang dari 300 lux. Hasil simulasi dikonversi menjadi .dwg dan dilakukan 

pengukuran luas area yang lebih dari 300 lux pada perangkat lunak AutoCad. Tabel 3.12 

merupakan data hasil pengukuran luas area yang lebih dari 300 lux. 
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Gambar 3.18 Hasil Simulasi Daylighting 2D dan 3D pada Dialux Evo 9.0 Gedung 

ISI Padang Lantai 3 

Tabel 3.12 Data Simulasi Daylighting Gedung ISI Padang Lantai 3 

Nama Area 
Luas Total 

(m2) 

Luas Area yang 

Lebih Dari 300 

lux (m2) 

Persentase Keterangan 

Dining Hall 125,09 93,19 74,50% Memenuhi 

Kelas 1 288,38 245,77 85,22% Memenuhi 

Kelas 2 241,03 227,07 94,21% Memenuhi 

 

 Pada kasus Gedung ISI Padang Lantai 3, kriteria EEC 2 memenuhi standar dan 

memperoleh 2 poin. Jika suatu ruang aktif tidak memenuhi syarat, maka disarankan untuk 

menambah bukaan baik jendela dinding atau pada atap untuk menerima pencahayaan 

alami secara optimal. 

 Dalam perancangan bangunan baru yang hijau, pemanfaatan pencahayaan alami 

perlu dioptimalkan untuk mengurangi penggunaan energi pada sektor tata pencahayaan. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan bukaan pada ruang aktif atau 

memanfaatkan atap kaca terutama pada ruang lobi. Tetapi pemanfaatan cahaya alami 

harus diselaraskan dengan nilai OTTV yang dihasilkan karena dapat memengaruhi besar 

pendinginan yang diperlukan untuk mengkondisikan udara pada ruang aktif tersebut. 
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Bukaan yang banyak dapat mengurangi energi panas yang masuk dari luar bangunan 

dengan cara memanfaatkan jenis kaca double glass atau shading dan window blind. 

3.4. Water Conservation (WAC) 

 Penghematan, optimalisasi penggunaan air, serta daur ulang air dijelaskan pada 

kategori ketiga yaitu Konservasi Air/Water Conservation (WAC). Pada kategori ini, 

dilakukan perhitungan dan analisis kriteria kelima yaitu WAC 5 pada kasus proyek MTH 

27 Office Suite. 

3.4.1. WAC 5 – Penampungan Air Hujan (Rainwater Harvesting) 

 Fokus utama pada tolok ukur kriteria WAC 5 adalah tersedianya tangki 

penampungan air hujan untuk mendorong penggunaan air hujan sehingga kebutuhan air 

dari sumber utama (contohnya PDAM) dapat berkurang. Umumnya air hujan akan 

digunakan untuk irigasi lansekap. Jika tangki penampungan air hujan berkapasitas 50% 

dari jumlah air hujan yang jatuh di atas atap bangunan yang dihitung, maka akan 

mendapatkan 1 poin. Sedangkan jika berkapasitas 75%, akan mendapatkan 2 poin dan 

jika berkapasitas 100%, maka akan mendapatkan 3 poin pada WAC 5. 

 Pada kasus proyek MTH 27 Office Suite, geometri bangunan tiap lantai tidak 

memiliki bentuk yang tipikal. Oleh karena itu, permukaan atap tidak hanya terdapat pada 

lantai paling atas gedung. Identifikasi dan pengukuran luas area yang merupakan atap 

bangunan dilakukan pada denah tampak atas arsitektur dengan perangkat lunak AutoCad. 

Hasil pengukuran (Tabel 3.13) kemudian dihitung dengan Rumus 3.13 untuk 

mendapatkan volume air hujan pada tiap permukana atap. 

𝑉 =
𝑐 𝑥 𝐼 𝑥𝐴

1000
 ....................................................................................................... (3.13) 

dengan:  
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V merupakan volume air hujan dengan satuan m3,  

I merupakan curah hujan harian rata-rata selama 10 tahun terakhir untuk daerah 

Tangerang sebesar 25 mm/hari (Data BMKG), dan  

A adalah luasan atap dengan satuan m2. 

Tabel 3.13 Total Volume Air Hujan Gedung MTH 27 Office Suite 

Lantai 
Jenis Permukaan 

Atap 
A (m2) 

I 

(mm/hari) 
c V 

LT. 1 Perkerasan 47,97 

25 

0,95 1,14 

LT. 2 Perkerasan 52,62 0,95 1,25 

LT. 4 Perkerasan 48,48 0,95 1,15 

LT. 6 Perkerasan 21,76 0,95 0,52 

LT. 13 Perkerasan 183,57 0,95 4,36 

LT. Atap 
Perkerasan 31,08 0,95 0,74 

Lahan Hijau 132,73 0,21 0,70 

Atap Perkerasan 905,08 0,95 21,50 

 

 Pada kasus MTH 27 Office Suite, potensi total volume air hujan yang diperoleh 

adalah 31,35 m3. Oleh karena itu, jika volume penampungan 15,67 m3 (50% dari total 

volume air hujan), maka akan memperoleh 1 poin. Sedangkan jika volume penampungan 

23,51 m3 (75% dari total volume air hujan), maka akan memperoleh 2 poin dan jika 

volume penampungan 31,35 m3 (100% dari total volume air hujan), maka akan 

memperoleh 3 poin. Besar kapasitas dari perhitungan tersebut akan menjadi bahan 

pertimbangan dan keputusan bagi pemilik gedung dan konsultan plumbing. 

3.5. Indoor Health and Comfort (IHC) 

 Pada kategori kelima dalam GREENSHIP NB versi 1.2, Kesehatan dan 

Kenyamanan dalam Ruang/ Indoor Health and Comfort (IHC) terdiri dari 1 prasyarat dan 

7 kriteria. Kriteria IHC P (Introduksi Udara Luar) dan IHC 4 (Pemandangan ke Luar 



41 

 

Gedung) akan dijabarkan pada laporan ini dengan kasus proyek Gedung Aspire dan 

Gedung Sopo Del. 

3.5.1. IHC P – Introduksi Udara Luar (Outdoor Air Introduction) 

 Kriteria prasyarat pada kategori IHC P adalah Introduksi Udara Luar dengan 

tujuan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan dengan 

melakukan introduksi udara luar yang sesuai dengan kebutuhan laju ventilasi untuk 

kesehatan pengguna gedung tersebut. Pada kriteria ini dilakukan perhitungan breathing 

zone outdoor airflow minimum berdasarkan ASHRAE Standard 62.1-2019 mengenai 

Ventilation for Acceptable Indoor Air Quality.  

𝑉𝑏𝑧 =  𝑅𝑝 𝑥 𝑃𝑧 + 𝑅𝑎 𝑥 𝐴𝑧 ................................................................................ (3.14) 

dengan: 

Rp adalah laju aliran udara luar per orang yang diperlukan dengan satuan L/s.person, 

Ra adalah laju aliran udara luar per area dengan satuan L/s.m2 yang ditentukan 

berdasarkan fungsi ruang tertentu pada ASHRAE Standard 62.1-2019,  

Pz adalah banyaknya orang pada zona tersebut dalam penggunaan ruang terjadwal dengan 

satuan person, dan  

Az adalah luas zona yang digunakan/ruang aktif dengan satuan m2. 

 Pada kasus proyek Gedung Aspire, data luas area aktif Az diukur melalui 

perangkat lunak AutoCad dan Pz didapatkan pada data occupant density (person/100m2) 

pada ASHRAE dengan menyesuaikan fungsi ruang tertentu. IHC P dinyatakan tidak 

terpenuhi bila indroduksi udara luar syarat berdasarkan ASHRAE lebih kecil daripada 

introduksi udara luar perancangan yang disediakan oleh konsultan MEP. 
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 Gedung Aspire lantai 9 memiliki 3 ruang aktif seperti pada Tabel 3.14 dan 

memiliki data sistem AHU VRF seperti pada Tabel 3.15.  

Tabel 3.14 Breathing Zone Outdoor Airflow Syarat Lantai 9 Gedung Aspire 

Fungsi 

Ruang 
Az (m2) 

Ra 

(L/s.m2) 

Pz (per 

100 m2) 

Pz 

(person) 

Rp 

(L/s.person) 

Vbz 

syarat 

(L/s) 

Lobi lift & 

koridor 
157,03 0,3 10 16 10 2,5 

R. Laktasi 4,29 0,6 20 1 20 3,8 

Kantor 1465,05 0,3 5 71 5 2,5 

 

 Tabel 3.15 Data VAC untuk Supply Air Lantai 9 Gedung Aspire 

Served 

Area 
Code Quantity 

Supply Air 

(L/s) 

Total 

Supply Air 

(L/s) 

R. Laktasi IU.VRF.9.LK 1 44 44 

Lobi Lift & 

Koridor 
IU.VRF.9.CR-1 1 246 246 

Kantor-1 IU.VRF.9.OFF.1-1 1 615 615 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-1&2 2 459 918 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-3&4 2 292 584 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-5 1 186 186 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-6 1 295 295 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-7 1 331 331 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-8 1 450 450 

Lobi Lift & 

Koridor 
IU.VRF.9.CR-2 1 6 6 

Kantor-1 IU.VRF.9.OFF.1-2&3 2 615 1230 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-9~11 3 450 1350 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-12 1 466 466 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-13 1 694 694 

Kantor-2 IU.VRF.9.OFF.2-14 1 625 625 

 

Data total supply air pada satu served area yang sama akan dijumlahkan dan 

dibandingkan dengan hasil perhitungan untuk menentukan terpenuhi atau tidak introduksi 

udara luar pada ruangan tersebut. Pada Tabel 3.16 menunjukkan hasil perbandingan 
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antara introduksi udara luar perhitungan dengan perencanaan. Seluruh ruang aktif pada 

lantai 9 Gedung Aspire sudah memenuhi standar dari ASHRAE, tetapi ada kemungkinan 

sistem VAC tersebut overcapacity sehingga bisa direkomendasikan kepada konsultan ME 

untuk dilakukan pengurangan supply air untuk menghemat konsumsi energi listrik. 

Tabel 3.16 Perbandingan Breathing Zone Outdoor Airflow Syarat dan Rencana 

Fungsi Ruang Vbz Syarat (L/s) Vbz Rencana (L/s) Keterangan 

Lobi Lift & Koridor 86,37 252 Memenuhi 

R. Laktasi 5,83 44 Memenuhi 

Kantor 606,50 7744 Memenuhi 

 

3.5.2. IHC 4 – Pemandangan ke Luar Gedung (Outside View) 

 Pada kriteria IHC 4, pemandangan ke luar gedung bertujuan untuk mengurangi 

kelelahan mata pada pengguna gedung dengan cara memberikan pemandangan jarak 

jauh. Proyek yang dinyatakan sudah memenuhi syarat IHC 4 adalah terdapat 75% dari 

seluruh luas ruang aktif yang menghadap langsung ke pemandangan luar yang dibatasi 

dengan bukaan transparan.  

 Berdasarkan panduan teknis GREENSHIP NB versi 1.2, suatu area aktif yang 

memenuhi syarat memiliki pemandangan ke luar gedung dicontohkan pada Gambar 3.19.  

 

Gambar 3.19 Contoh Kasus Penentuan Area yang Memenuhi Syarat dan Tidak 

Memenuhi Syarat Outside View 

(Sumber: Panduan Teknis GREENSHIP NB versi 1.2) 
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 Area yang memenuhi syarat ditentukan berdasarkan beberapa hal. Pertama, 

menarik garis lurus dari dalam ruang aktif ke bukaan transparan perimeter gedung, Jika 

bukaan sebagian terhalang oleh dinding masif, maka diasumsikan menarik garis 45o dari 

sudut area yang berada di belakang dinding masif yang diperhitungkan. Kedua, 

pandangan secara garis lurus bisa melalui dua partisi kaca transparan tetapi bukan melalui 

pintu atau bahan padat lainnya. 

 Pada kasus Gedung Aspire penentuan, pengukuran, dan analisis outside view pada 

seluruh ruang aktif dengan menggunakan perangkat lunak AutoCad. Gambar 3.20 

merupakan contoh pada lantai apertemen tipikal lantai 18 sampai 27. Arsir biru pada 

gambar tersebut menunjukkan bahwa area tersebut memenuhi syarat outside view 

berdasarkan ketentuan pada Panduan Teknis GREENSHIP NB versi 1.2. 

 

 Gambar 3.20 Area pada Ruang Aktif yang Memenuhi Syarat Outside View 

 Berdasarkan pengukuran yang dilakukan, Gedung Aspire mendapatkan 

persentase 93,94% dari seluruh ruang aktif memenuhi syarat outside view sehingga IHC 
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4 pada kasus ini sudah terpenuhi. Tabel 3.17 merupakan rangkuman data pengukuran 

outside view pada Gedung Aspire. 

Tabel 3.17 Data Pengukuran Outside View Gedung Aspire 

Lantai Luas Ruang Aktif (m2) 
Luas Ruang yang 

Memenuhi Syarat (m2) 

LT. Dasar (Kantor) 523,71 506,05 

LT. Dasar (Service) 509,95 420,03 

LT. 6 1583,03 834,21 

LT. 7 1305,65 1286,37 

LT. 8 1357,22 1354,02 

LT. 9 1427,05 1427,05 

LT. 10 1465,05 1465,05 

LT. 11 – LT. 13 4412,37 4391,7 

LT. 14 1487,67 1480,98 

LT. 15 391,22 166,98 

LT. 17 533,98 523,34 

LT. 18 – LT. 27 5350,90 5244,49 

LT. 28  580,44 535,18 

LT. 30 419,28 419,28 

Subtotal 21347,52 20054,72 

Persentase 93,94% 

 

3.6. Building Environmental Management (BEM) 

 Kategori terakhir pada GREENSHIP NB versi 1.2 adalah Manajemen Lingkungan 

Bangunan/Building Environmental Management (BEM). Kategori tersebut melingkupi 

proses selama konsturksi bangunan berlangsung hingga operasional gedung berlangsung. 

Selama proses kontruksi, kebersihan dan limbah di lingkungan konstruksi perlu 

diperhatikan untuk menciptakan dampak lingkungan yang buruk. Pada kategori ini, MTH 

27 Office Suite merupakan salah satu kunjungan proyek-proyek bangunan baru yang 

sedang dalam proses konstruksi selama kegiatan praktik kerja industri.  
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3.6.1. BEM 2 – Polusi dari Aktivitas Konstruksi (Pollution of Construction Activity) 

 Dalam kriteria BEM 2 membahas mengenai penaganan limbah yang dihasilkan 

selama konstruksi. Dengan kriteria ini, diharapkan mampu mendorong pengurangan 

sampah baik limbah padat dan limbah cair yang dibawa ke tempat pembuangan akhir dan 

polusi dari proses kontruksi. Proses penilaian BEM 2 akan berlangsung selama proses 

konstruksi berlangsung hingga mulai beroperasi. 

 Bersama dengan tim konsultan bangunan hijau PT. YHB, kunjungan proyek 

konstruksi MTH 27 Office Suite pada hari Senin, 27 Juli 2020 yang berlokasi di Jakarta 

Timur. Dalam kunjungan, atribut keamanan dan keselamatan kerja digunakan seperti 

pada Gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21 Atribut Keamanan dan Keselamatan Kerja Saat Kunjungan Proyek 
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Gambar 3.22 Foto Proyek MTH 27 Office Suite 

 Inspeksi penilaian BEM 2 mengenai limbah padat memperhatikan aspek seperti 

ketersediaan tempat sampah di proyek yang merata dan tidak penuh, kebersihan lokasi 

proyek dari sampah, dan adanya pemisahan sampah khusus daur ulang (seperti kayu dan 

besi). Pada inspeksi di lokasi, MTH 27 Office Suite belum menyediakan tempat sampah 

yang merata di proyek sehingga terdapat beberapa titik yang mengalami penumpukan 

sampah dan kotor (Gambar 3.23). Direkomendasikan untuk pengadaan tempat sampah 

padat yang merata selama proses kontruksi sehingga BEM 2 untuk limbah padat dapat 

terpenuhi. Dari aspek penilaian pemisahan sampah daur ulang, proyek MTH 27 Office 

Suite sudah memisahkan material kayu dan besi bekas untuk kemudian dijual/diolah ke 

pihak ketiga seperti pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.23 Penumpukan Sampah Padat di Lokasi Proyek MTH 27 Office Suite 
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Gambar 3.24 Limbah Kayu dan Limbah Besi yang Dipisahkan 

 Selanjutnya, pada jenis limbah cair, mencakup aspek penilaian seperti ban 

kendaraan bersih saat keluar proyek, pagar parimeter dalam kondisi baik, saluran air yang 

bersih dari puing, kebersihan bak kontrol buangan air, adanya washing bay dan berfungsi, 

jalan raya yang bersih dari lumpur, serta air buangan keluar proyek dalam keadaan bersih. 

Berdasarkan inspeksi yang dilakukan, pagar perimeter sekitar lokasi proyek sudah 

tertutup rapat dan kondisi ban kendaraan bersih sehingga jalan raya sekitar proyek tidak 

ditemukan adanya lumpur. Tetapi kondisi saluran air tidak bersih dari puing sehingga bak 

kontrol buangan air juga tidak dalam kondisi bersih.  

 

Gambar 3.25 Kondisi Pagar Perimeter Proyek Rapat dan Jalan Raya Sekitar 

Proyek Bersih 
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 Dari contoh kasus proyek MTH 27 Office Suite, perlu diperhatikan kebersihan 

limbah padat dan limbah cair dengan meningkatkan dan mengadakan lokasi tempat 

sampah yang tersebar merata, pemisahan limbah padat daur ulang seperti kayu dan besi 

bekas, pagar perimeter yang baik, adanya washing bay untuk membersihkan ban 

kendaraan dari lumpur, serta buangan air yang bersih dari puing baik di saluran hingga 

bak kontrol buangan air. Proses penilaian untuk pemenuhan kriteria BEM 2 berlangsung 

dan berdasarkan dari awal konstruksi dimulai hingga gedung/bangunan beroperasi 

sehingga kebersihan dan keteraturan sistem pembuangan limbah ke lingkungan perlu 

diperhatikan secara detail sehingga tidak memberikan dampak buruk bagi lingkungan 

selama proses konstruksi hingga operasional gedung berlangsung.  


